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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujan untuk membandingkan fertilitas dan periode fertil antara 
ayam Pelung dengan ayam Bangkok. Alat yang digunakan dalam penelitian 
meliputi peralatan koleksi semen dan peralatan penetasan. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian adalah larutan infus (ringer laktat), 4 ayam pejantan Pelung dan 
4 pejantan ayam Bangkok. Semen dikoleksi dari 4 ekor ayam pejantan pelung dan 
4 ekor pejantan ayam Bangkok. Semen yang telah dikoleksi kemudian diencerkan 
dengan ringer laktat 1:3. Semen yang telah diencerkan dengan ringer laktat 
tersebut diinseminasikan pada ayam petelur. Analisis data yang digunakan yaitu 
Uji T untuk membandingkan fertilitas dan periode fertil ayam Pelung dengan 
ayam Bangkok. Fertilitas spermatozoa hasil inseminasi buatan (IB) ayam 
Bangkok 92.23±2.5% dan ayam Pelung 85.45±3.8%. Rataan periode fertil hasil 
IB ayam Pelung 15.65±1.5 hari dan ayam Bangkok 13.67±1.2 hari. Fertilitas 
spermatozoa hasil inseminasi buatan (IB) ayam Bangkok lebih tinggi dibanding 
fertilitas spermatozoa ayam Pelung. Rataan periode fertil hasil IB ayam Pelung 
lebih tinggidibanding ayam Bangkok. 
Kata Kunci: Ayam Bangkok, Ayam Pelung, Fertilitas, Periode Fertil. 
 
ABSTRACT 
This study aims to compare fertility and fertile periods between Pelung chickens 
and Bangkok chickens. The tools used in the study included semen collection 
equipment and hatchery equipment. The materials used in the study were infusion 
solution (Ringer Lactate), 4 Pelung male chickens and 4 Bangkok chicken studs. 
Semen is collected from 4 pelung chicken hens and 4 Bangkok chicken males. The 
collected semen is then diluted with 1: 3 ringer lactate. The semen that has been 
diluted with ringer lactate is inseminated in laying hens. Analysis of the data used 
is the T Test to compare fertility and fertile periods of Pelung chicken with 
Bangkok chickens. Spermatozoa fertility from artificial insemination (IB) Bangkok 
chicken 92.23 ± 2.5% and Pelung chicken 85.45 ± 3.8%. The fertile period 
average yield of IB Pelung chicken is 15.65 ± 1.5 days and Bangkok chicken is 
13.67 ± 1.2 days. Spermatozoa fertility produced by artificial insemination (IB) of 
Bangkok chickens is higher than that of Pelung chicken spermatozoa. The fertile 
period average yield of IB Pelung chicken is higher than that of Bangkok chicken. 
Keywords: Bangkok Chicken, Pelung Chicken, Fertility, Fertility Period. 
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PENDAHULUAN 
  
Ayam digolongkan ke dalam kingdom Animalia, filum Chordata, subfilum 
Vertebrata, kelas Aves, super ordo Carinatae, ordo Galliformes dan spesies 
Gallus gallus (Scanes et al. 2004). Ayam merupakan hasil domestikasi selama 
beberapa periode. Nenek moyang ayam yang menyebar di seluruh dunia berasal 
dari empat jenis ayam liar, yaitu ayam Hutan Merah (Gallus gallus), ayam Hutan 
Sri Lanka (Gallus lafayetti), ayam Hutan Abu-abu atau ayam Sonnerat (Gallus 
sonneratti) dan ayam Hutan Jawa (Gallus varius). Nenek moyang ayam yang 
utama adalah ayam Hutan Merah (Gallus gallus).  Ayam lokal Indonesia meliputi 
31 jenis ayam asli dan ayam dari luar Indonesia yang telah beradaptasi baik 
dengan lingkungan Indonesia yang memiliki karakteristik morfologi yang khas 
dan berbeda berdasarkan daerah asal. (Nataamijaya 2000) 
Ayam Bangkok merupakan ayam petarung yang berasal dariketurunan 
gallus di Muangthai, Thailand, dan dikenal dengan sebutanKing’s Chicken. Ayam 
Bangkok memiliki fisik berukuran tinggi besar dengan otot – otot yang kuat. 
Aditya R (2017) menyatakan bahwa ayam Bangkok selain sebagai ayam petarung 
juga bisa dijadikan sebagai ayam penghasil daging yang baik. Ayam bangkok 
sebagai salah satu ayam lokal yang cukup populer di Indonesia berpotensi untuk 
dikembangkan dengan teknologi inseminasi buatan Junaedi dan Khaeruddin 
(2018). Hal ini disebabkan karena ayam bangkok memiliki kulitas semen yang 
cukup baik jika dibandingkan dengan ayam-ayam lokal lainnya. Ayam bangkok 
memiliki konsentrasi spermatozoa yang sangat tinggi yaitu 5,75-10,07 milyar 
sel/ml semen dengan abnormalitas spermatozoa yang sangat rendah yaitu 0,17-
0,42% (Hijriyanto et al., 2017).  
Ayam pelung adalah ayam lokal Indonesia, yang merupakan khas Cianjur, 
Jawa Barat. Ayam pelung lebih populer sebagai ayam penyanyi karena memiliki 
suara kokok yang merdu. Nataamijaya et al. (2003) menambahkan ayam pelung 
juga memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai ayam pedaging 
karena ayam ini digolongkan ke dalam tipe berat.  
Inseminasi buatan (IB) umumnya dilakukan pada ternak besar. Namun, 
kini telah diterapkan juga pada ternak unggas. Kelebihan dari IB pada ternak 
unggas adalah dapat meningkatkan fertilitas telur. Keberhasilan pelaksanaan IB 
ditentukan oleh beberapa faktor antara lain fertilitas spermatozoa, jenis pengencer 
yang digunakan, dosis dan interval IB, pengelolaan semen, waktu pelaksanaan 
inseminasi, teknik pelaksanaan IB, dan keterampilan inseminator. Fertilitas 
spermatozoa merupakan kemampuan spermatozoa dalam saluran oviduk untuk 
membuahi sel telur dalam waktu tertentu dan pada umumnya berkorelasi dengan 
kualitas semen. Salahsatu parameter untu mengetahui kemampuan seekor ayam 
pejantan adalah fertilitas dan periode fertil. Oleh karena itu, penelitian ini bertujan 
untuk membandingkan fertilitas dan periode fertil antara ayam Pelung dengan 
ayam Bangkok. 
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MATERI DAN METODE 
Alat dan Bahan Penelitian  
Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi peralatan koleksi semen 
(microtube dan spuit 1 ml) dan peralatan penetasan  (mesin tetas otomatis dan alat 
candling). Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah larutan infus (ringer 
laktat) sebagai pengencer semen, 4 ayam pejantan Pelung dan 4 pejantan ayam 
Bangkok umur 1 tahun serta 8 ekor ayam ras petelur ISA Brown berumur 22 
minggu. Ayam dipelihara dalam kandang individu berukuran 60 cm x 60 cm x 80 
cm untuk ayam jantan dan ukuran 50 cm x 60 cm x 80 cm untuk ayam betina. 
Ayam diberi pakan komplit komersial sebanyak 120 g/ekor untuk ayam jantan 
dan 110 g/ekor untuk ayam betina. 
Koleksi Semen 
Semen dikoleksi dari 4 ekor ayam pejantan pelung dan 4 ekor pejantan 
ayam Bangkok. Penampungan semen menggunakan  teknik pengurutan (masase) 
dimulai dari bagian punggung ayam dan pada 1 cm dibelakang kloaka. Sebelum 
koleksi bagian kloaka dibersihkan dengan tissu yang diberi NaCl fisiologi. 
Koleksi semen dilakukan oleh dua orang,  satu orang  memegang ayam dan 
melakukan masase, satu orang lainnya bertindak sebaik kolektor semen. Masase 
dilakukan beberapa kali sampai terjadi rangsangan pada ayam yang ditandai 
dengan peregangan tubuh ayam dan keluarnya papillae dari proktodaeum kloaka. 
Ketika ereksi mencapai maksimal, dilakukan kembali masase hingga terjadi 
ejakulasi. Kolektor semen menampung semen hasil ejakulasi (Junaedi, et al 
2016). 
Pengenceran Semen  
Semen yang telah dikoleksi kemudian diencerkan dengan ringer laktat 1:3. 
Inseminasi Buatan  
Semen yang telah diencerkan dengan ringer laktat tersebut 
diinseminasikan pada ayam petelur. Inseminasi buatan dilakukan dengan 
menggunakan metode intrauteri dengan cara menguakkan saluran reproduksi 
ayam betina kemudian mendeposisikan semen pada lubang sebelah kiri sedalam 
sekitar 7 cm. Telur dikoleksi selama 12 hari setelah inseminasi. Telur dikoleksi 
mulai hari ke-2 dan setiap 5 hari telur dimasukkan ke dalam mesin tetas otomatis.  
Evaluasi Hasil Inseminasi Buatan  
Fertilitas telur yang telah dimasukkan ke dalam mesin tetas otomatis 
diamati pada hari ke-7 melalui candling dan menentukan periode fertil telur yang 
dihasilkan pasca inseminasi. Fertilitas diukur dengan menghitung persentase 
jumlah total telur yang dibuahi dibandingkan dengan jumlah telur yang dihasilkan 
selama 12 hari setelah inseminasi. Periode fertil diperoleh dari rataan hari 
peneluran terakhir yang masih terbuahi pada masing-masing perlakuan setelah 
inseminasi. 
Analisis Data 
Menggunakan Uji T membandingkan fertilitas dan periode fertil ayam 
Pelung dengan ayam Bangkok. Uji T dapat dihitung dengan rumus. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fertilitas Spermatozoa 
Fertilitas spermatozoa hasil inseminasi buatan (IB) ayam Bangkok 
(92.23±2.5%) lebih tinggi (P<0.05) dibanding fertilitas spermatozoa ayam Pelung 
(85.45±3.8%). Fertilitas spermatozoa merupakan kemampuan spermatozoa dalam 
membuahi sel telur. Fertilitas spermatozoa ayam pada penelitian ini lebih tinggi 
dari yang didapatkan Sutiyono et al. (2006) yang hanya mendapatkan 56.67% 
pada ayam kampung. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara 
lain strain ternak, umur, deposisi semen, konsentrasi semen, jumlah spermatozoa 
yang diinseminasikan, jenis pengencer, dan lama koleksi telur (Saleh dan 
Sugiyatno 2006).  
Tabel 1 Fertilitas spermatozoa ayam Bangkok dan Ayam Pelung (Rerata±SE) 
Jenis Ayam Fertilitas (%) 
Ayam Bangkok 92.23±2.5a 
Ayam Pelung 85.45±3.8b 
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menyatakan perbedaan 
yang nyata (P<0.05). 
Menurut Froman dan Kirby (2008), fertilitas telur dipengaruhi oleh 
produksi dan maturasi spermatozoa di dalam saluran reproduksi jantan, motilitas 
spermatozoa sewaktu kopulasi, dan lamanya spermatozoa bertahan di uterus 
vagina junction (UVJ) tepatnya di sperm storage tubules (SST). Selain itu, 
fertilitas juga dipengaruhi oleh transport pasif spermatozoa dalam mencapai 
oviduk di atas vagina sphincter, induksi spermatozoa terhadap selaput perivitelin 
oosit pada reaksi akrosom, pelubangan spermatozoa pada selaput perivitelin pada 
berbagai lapisan, penempatan rapatan DNA pada gabungan membran oosit, serta 
kombinasi dari satu atau beberapa inti sel kelamin jantan dan betina. Pada proses 
fertilitas, akrosom spermatozoa memiliki peranan yang sangat penting. Fungsi 
akrosom dalam proses fertilisasi sangat penting karena menghasilkan enzim 
hyaluronidase yang penting untuk penerobosan ovum. Secara umum, semakin 
tinggi motilitas spermatozoa maka peluang membuahi sel telur semakin tinggi 
pula. 
 
Periode Fertil Spermatozoa 
Rataan periode fertil hasil IB ayam Pelung (15.65±1.5 hari) lebih tinggi 
(P<0.05) dibanding ayam Bangkok (13.67±1.2 hari). Periode fertil adalah  lama 
spermatozoa dalam saluran reproduksi betina dan masih mampu membuahi ovum. 
Hal ini penting karena berkaitan dengan penentuan pengulangan interval IB. 
Periode fertil ayam Pelung dan ayam Bangkok hasil penelitian ini sangat bagus. 
Periode fertil yang cukup lama ini disebabkan bahan pengencer ringer laktat yang 
digunakan pada penelitian dapat mempertahankan daya hidup spermatozoa di 
dalam saluran kelamin betina. Hal ini sesuai dengan pendapat Junaedi dan 
Khaeruddin (2018) yang mengatakan bahwa ringer laktat mengandunng unsur-
unsur yang dibutuhkan oleh spermatozoa untuk menjaga kelangsungan hidupnya 
di dalam saluran reproduksi betina 
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Tabel 1 Periode fertil ayam Bangkok dan Ayam Pelung (Rerata±SE) 
Jenis Ayam Periode Fertil (Hari) 
Ayam Bangkok 13.67±1.2a 
Ayam Pelung 15.65±1.5b 
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menyatakan perbedaan 
yang nyata (P<0.05). 
 
Penggunaan pengencer ringer laktat penelitian ini mampu mempertahankan 
periode fertil spermatozoa hingga13.67-15.65 hari lebih lama dari penelitian 
sebelumnya yang menggunakan pengencer NaCl fisiologis 0.9% dengan periode 
fertil 9.67, 12 hari pada ayam buras (Sastrodihardjo et al. 1995). Hasil penelitian 
ini hampir sama dengan yang didapatkan oleh Ridwan dan Rusdin (2008) yang 
menemukan periode fertil ayam buras dengan menggunakan pengencer ringer 
laktat 15.30 hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Lake dan Stewart (1978) yang 
meyatakan bahwa untuk satu kali IB (dengan kualitas semen yang baik dan berisi 
100 juta spermatozoa), induk ayam akan terus menerus menghasilkan telur fertil 
selama 12 hari atau 14 hari (Etches 1996). Sekitar 75% spermatozoa tersimpan 
dalam lipatan-lipatan tabung (tubular gland) yang berada pada bagian anterior 
vagina ayam betina dan hanya sekitar 4 sampai 20 spermatozoa yang berhasil 
melewati membran vitelin sel telur (Etches 1996).Di dalam tubular gland ini 
spermatozoa dapat bertahan dari ancaman luar yang dapat merusak dan 
membunuh spermatozoa sehingga semakin lama spermatozoa di dalam tubular 
gland memungkinkan periode fertil semakin lama. Brillard (1993), Christensen 
dan Bagley (1989) menyatakan bahwa ayam dapat mempertahankan spermatozoa 
di dalam tubular gland  hingga 3 minggu penyimpanan namun masih dapat 
membuahi sel telur. 
Konsentrasi spermatozoa dalam semen mempengaruhi periode fertil. 
Kurangnya jumlah spermatozoa yang masuk ke SST menyebabkan sedikitnya 
jumlah spermatozoa yang berhasil masuk lapisan perivitelin dari ovum sehingga 
berdampak pada periode fertil setelah IB. Bakst et al. (2010) menyimpulkan 
hambatan-hambatan yang mungkin dialami oleh spermatozoa dalam mencapai 
ovum, adalah kegagalan spermatozoa mencapai dan memasuki SST, kegagalan 
spermatozoa dalam mencapai tempat fertilisasi pada infundibulum, kegagalan 
spermatozoa menembus lapisan perivitelin ovum, serta kegagalan spermatozoa 
dalam membentuk pronukleus sehingga tidak terjadi fertilisasi. 
Satu kali inseminasi ayam betina menggunakan semen unggas dengan 
kualitas baik yang mengandung sekitar 100 x 106 sel spermatozoa menghasilkan 
telur fertil selama rata-rata 12 hari (Iskandar 2004). Menurut Sastrodihardjo dan 
Resnawati (2003), lama hidup spermatozoa di dalam saluran reproduksi betina 
kurang lebih 6-10 hari. Spermatozoa yang masuk ke dalam saluran reproduksi 
betina akan disimpan di SST yang terletak di UVJ yang merupakan saluran 
penghubung antara uterus dan vagina. Ayam betina memiliki sekitar 25.000 SST 
dan setiap SST dapat menampung sekitar 400 sel spermatozoa (Etches 1996). 
Menurut Wishart dan Staines (1999), hanya kurang dari 2% jumlah spermatozoa 
yang dapat masuk ke dalam SST dari total spermatozoa yang diinseminasikan. 
Panjang pendeknya periode fertil sangat ditentukan oleh jumlah spermatozoa yang 
bersarang pada SST sehingga cukup banyak spermatozoa dapat menembus 
membran vitellina sel telur dalam proses fertilisasi. 
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KESIMPULAN 
1. Fertilitas spermatozoa hasil inseminasi buatan (IB) ayam Bangkok 
(92.23±2.5%) lebih tinggi (P<0.05) dibanding fertilitas spermatozoa ayam 
Pelung (85.45±3.8%). 
2. Rataan periode fertil hasil IB ayam Pelung (15.65±1.5 hari) lebih tinggi 
(P<0.05) dibanding ayam Bangkok (13.67±1.2 hari). 
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